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Abstrac Sampah saat ini menjadi barang wajib setiap rumah 

tangga dan kalangan lainnya untuk itu ditemukan inovasi 
yaitu pembangkit listrik tenaga sampah yang bahan 

bakarnya ialah sampah, namun pemantauan yang efektif 

diperlukan untuk kinerja yang optimal, sistem ini terdiri 

dari sensor WZPT PT100, XIDIBEI XDB305, Sensor 
Level yang di program melalui PLC Haiwell, dan Toky 

Meter yang di monitoring melalui SCADA. Sensor – sensor 

ini mengumpulkan data berupa Suhu(ºC), Tekanan(Bar), 

Level Air, Tegangan(V), Arus(I), Frekuensi(Hz), Daya 
Aktif(Watt), Daya Reaktif(VAR), Daya Semu(VA), Power 

Factor, Kwh, yang di dalam PLTSa kampus ITN II Malang, 

dalam sistem ini kami menggunakan PLC Haiwell sebagai 

pembaca sensor analog dan Toky Meter, data yang terbaca 
di PLC Haiwell, dan Toky Meter akan diambil register 

addres nya dan di setting di Scada Haiwell yang 

menggunakan komunikasi Ethernet. Hasil dari skripsi ini 

diharapkan dapat memberi wawasan dan kontribusi dalam 
sistem Scada Haiwell dalam pengelolaan pembangkit listrik 

tenaga sampah mikro. Sistem ini memiliki potensi bagus 

dalam hal monitoring dan kontrol, serta dapat bermanfaat 

untuk di pltsa lain.  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampah masalah saat ini yang sangat sulit untuk 

diatasi terutama di kota-kota, yang menyebabkan 

masalah di lingkungan bila tidak di berikan solusi 

yang efektif. Permasalahan ini tidak hanya terjadi 

pada kota-kota di negara Indonesia, tapi juga banyak 

di kota-kota negara lain.[1] [2] 

Masalah sampah ini tak lepas dari kegiataan 

manusia sendiri sebagai penghasil utama sampah. Di 

ambil data dari sebuah artikel menerangkan bahwa 

sampah dapat menghasilkan gas metana (CH4) yang 

bisa mempengaruhi iklim bumi.[3], [4]. Di Indonesia 

pengelolaan sampah memang masih menjadi 

permasalahan yang cukup serius untuk di pecahkan 

solusinya.[3][5] 

Solusi dari permasalahan sampah khususnya di 

pengelolaan sampah agar tidak mencemari 

lingkungan salah satunya adalah memanfaatkan 

sampah itu sendiri, dengan cara membuat sistem 

berbasis teknologi untuk mengolah sampah dari hulu 

ke hilir agar dapat menjadi manfaat bagi kita semua, 

salah satunya yaitu dengan membuat pembangkit 

listrik tenaga sampah (PLTSa)[6]–[8], 

B. Tujuan 

Dalam perancangan sistem ini pastinya 

mempunyai tujuan yang akan dicapai diantaranya 

yaitu. 

Mengoperasikan sistem SCADA PLC Haiwell 

untuk monitoring dan control pada pembangkit listrik 

tenaga sampah mikro. 

C. Rumusan Masalah  

 

Membuat Monitoring dan Kontrol PLTSa yang 

digunakan di kampus II ITN Malang 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Software Haiwell Scada 

 

Haiwell SCADA adalah software .NET 

berbasis perangkat lunak modbus yang 

dikembangkan oleh Xiamen Haiwell Technology Co., 

Ltd. Mengembangkan software yang digunakan 

sebagai  monitor real time, kontrol jarak jauh dan 

manajemen software yang banyak digunakan di 

otomasi industri.[9].[10]. 

 
Gambar 2. 1 Aplikasi Scada Haiwell 
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B. Sensor Suhu  WZPT-03 PT 100 

PT100 Sensor Suhu termasuk jenis sensor suhu 

yang bagus tingkat akurasinya. PT100 adalah  

golongan sensor RTD (Resistive Temperature 

Detector) dengan koefisien suhu positif, yang berarti 

nilai resistansi(ohm) nya meningkat seiring dengan 

naiknya temperature. PT100 dibuat dari platinum, 

oleh karena itu Namanya diawali ‘PT’. Disebut 

PT100 karena sensor ini dikalibrasi pada suhu 0ºC 

pada nilai resistansi 100 ohm, Pada tipe A Akurasi 

bisa menurun hinga ±0,43ohm (±1,45ºC), untuk 

mengukur temperature secara analog menggunakan 

sensor suhu PT100, maka kita harus 

mengeksitansinya dengan arus tidak boleh melebihi 

nilai 1mA, ketika temperature RTD meningkat, maka 

resistansi(ohm) tersebut juga akan meningkat, 

kenaikan suhu logam yang menjadi nilai 

tahnan(resistansi) RTD berbanding lurus dengan 

resistansinya[11] 

Untuk Spesifikasinya 

1. Output : 4-20mA DC 

2. Temperature range : 0 sampai 200 derajat celcius 

3. Power supply : 24 VDS 

4. Akurasi : 0,2% FS 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Sensor Suhu  WZPT-03 PT 100 

C. Sensor Ketinggian Air 

 

Boiler Water Level Control adalah sistem yang 

dirancang untuk mengatur/mempertahankan 

ketinggian air di dalam steam drum agar tetap dalam 

kisaran yang ditentukan. Pompa umpan boiler 

merupakan salah satu aplikasi untuk penggunaan 

pompa sentrifugal besar pada industri tenaga uap. 

Peran pompa ini adalah untuk mengontrol sejumlah 

air dari tangki penyedia air (water supply tank) pada 

spesifikasi tekanan tertentu dan memasoknya ke 

boiler[12]. 

 

Gambar 2. 3 Sensor Water Level 

 

 

D. Sensor Tekanan XIDIBEI Seri XDB305 

Pressure transmitter adalah alat yang membantu 

perubahan pada elemen sensor, sensor menjadi 

sinyal analog yang dapat diinterpretasikan oleh 

pengontrol tekanan. Pemancar itu sendiri harus 

berhubungan dengan komponen sensor pressure. 

Sebuah sensor yang membantu mengukur 

besarnya tekanan memberikan sinyal keluaran 

berupa sinyal arus listrik atau tegangan listrik 

DC sesuai komponen yang dikirim dari 

pemancar ke pengontrol. Keluaran sinyal standar 

pemancar adalah 4-20 mA, atau 1-5 volt.[13] 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Gambar Sensor Tekanan XIDIBEI Seri 

XDB305 

E. PLC Haiwell 

 

PLC adalah "Programmable Logic Controller", 

yang artinya menjadi pengendali logika yang bisa 

diprogram otomatis. pada PLC-haiwell tipe 

AC10S0R, terdapat 6 pin digital input, 4 digital 

output, 1 port Rs485, dan 1 port ethernet. Kelebihan 

dari PLC ini mendukung_mekanisme keamanan 

Kunci A / B, jaringan multi-unit, basis data, interaksi 

multi-layar, pemantauan jarak jauh-kamera-Cloud 

dan fungsi lainnya langsung bisa menggunakan 

perangkat lunak Haiwell Cloud SCADA untuk 

pemrograman dan manajemen. Pengamatan dan 

pemantauan real-time jarak_jauh oleh Haiwell Cloud 

melalui Ethernet/WIFI/4G, 2 antarmuka Ethernet, 

mendukung jaringanEthernet bintang, pohon, dan-

bus. Mendukung-protokol MQTT, mendukung akses 

ke server database, dengan mudah 

mengimplementasikan pengumpulan-dan-pelaporan-

data, dan terhubung ke sistem ERP/MES [14], [15].  

Untuk analog input menggunakan seri A08XA, 

spesifikasi nya sebagai berikut   

1. Mempunyai 4 Analog input dan 4 Analog   Output 

2. Akurasi Konversi 12 Bit 

3. Tegangan PLC 3,6 Watt 

 



 
Gambar 2. 5 PLC Haiwell 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi pengambilan data 

 

Pada penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 

2023 hingga Agustus 2023 di Laboratorium Koversi 

Energi Elektrik (KEE) Kampus II ITN Malang. 

 

B. Teknik Pengambilan Data 

  

1. Studi Literatur 

Pada penelitian ini akan memerlukan beberapa 

tahap – tahap metodologi penelitian. Berikut 

diagram alur kegiatan yang akan dilakukan 

pada skripsi nantinya. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang di butuhkan atau yang di peroleh 

dalam penelitian ini di dapat dengan cara studi 

literatur berupa buku, jurnal, skripsi, dan 

website. 

Setelah semua data di dapat dari hasil Analisa 

projek maka dibuatlah desain Scada Haiwell 

untuk monitoring dan control di Pembangkit 

Listrik Tenaga Sampah mikro. 

3. Analisis 

Setelah semua data terkumpul maka Langkah 

selanjutnya melakukan ke presisian dengan 

data pembanding yang dibutuhkan. 

 

C. Metodologi Penelitian  

 

Membuat Ladder PLC Haiwell untuk mengetahui 

pembacaan sensor – sensor yang akan dipakai dan 

mengambil data dari Toky Meter lalu mengambil 

Addres pada PLC dan Toky Meter untuk di 

masukkan ke Scada Haiwell 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Flowchart  

 

 

Gambar 3. 1 Flowchart 

Diagram alir pada gambar 3.1 adalah urutan 

sistem mulai dari menginisialisasi  (PLC Haiwell, 

Toky Meter, dan USR-DR302) dan Scada Haiwell. 

Pemasangan alat dan melakukan pengujian 

konektivitas komponen (Modbus), jika terjadi gagal 

koneksi modbus antar Scada Haiwell, PLC Haiwell, 

Toky Meter maka melakukan cek antar kabel lan 

untuk memastikan komponen yang terpasang sudah 

terkoneksi. Jika uji koneksi selesai, kemudian 

menyiapkan akses Ethernet agar bisa dihubungkan 

dengan Scada Haiwell. Kemudian pemberian Slave 

ID yang berbeda antar komponen, hal ini bertujuan 

untuk pengiriman atau penerimaan data dari PLC 

Haiwell dan Toky Meter di Haiwell Scada, ID nomer 

komponen yang diberikan jika sama maka 

komunikasi dari alat (PLC Haiwell dan Toky Meter) 

menuju ke Haiwell Scada terjadi error dalam 

pembacaan atau penerimaan data. Setelah itu, 



membuka software Scada Haiwell, hal pertama yang 

dilakukan yaitu men-setting, ID nomer komponen, IP 

Laptop (Scada), PLC Haiwell, Toky Meter kemudian 

menyesuaikan dengan alat agar terhubung dan 

transmisi data bisa dilakukan. Hal utama pada Scada 

Haiwell yaitu inisialisasi register data ekternal dan 

internal agar penerimaan data sesuai dari alat 

komponen. Setelah inisialisasi register addres 

berhasil, lalu pembuatan dasboard sistem monitoring 

dan kontrol pemrograman pada software Scada 

Haiwell untuk menampilkan hasil pembacaan PLTSa 

yang dikeluarkan dari dua alat ukur PLC Haiwell dan 

Toky Meter untuk sistem pengiriman data dilengkapi 

Protokol Modbus dan serial komunikasi RS-485 

melalui tampilan monitor dan historical  pada Scada 

sesuai keadaan aslinya. 

 

E. Diagram Blok 

 
Gambar 3. 2 Blok Diagram Sistem 

F. Perancangan Sistem 

Power Supply 24 VDC
Sumber 

Tegangan AC
PLC Haiwell

Sensor Suhu WZPT-03 PT 100

Sensor Tekanan XIDIBEI Seri 

XDB305

Toky Meter

RS-485+ -

Power

TP-LINK

USR-DR302

Sumber Tegangan AC untuk pengukuran

LAN IP 192.168.1.9

LAN IP PLC Haiwell 

192.168.1.111

X0

X1

X2

X3

AI0

AI1

 

Gambar 3. 3 Perancangan Perangkat Keras 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pembuatan Sistem 

Rancangan penelitian ini adalah membuat sistem 

monitoring nilai data keluaran dari alat Toky Meter, 

Sensor Suhu, Sensor Tekanan, dan Sensor Water 

Level. Sistem ini dapat mengukur nilai keluaran 

tegangan, arus, frekuensi, daya aktif, daya reaktif, 

daya semu, power factor, kWh, suhu, tekanan, dan 

water level, kemudian mengirimkan data yang telah 

diukur melalui jaringan Ethernet dibantu dengan 

komunikasi Modbus dan Serial RS-485 kemudian 

data tersebut ditransmisikan selanjutnya akan 

diterima, ditampilkan, dan disimpan ke komputer 

melalui perangkat lunak Scada Haiwell. 

B. Program Ladder Diagram Untuk Sensor Analog 

dan Water Level 

Pada percobaan sensor suhu, tekanan, level air 

menggunakan ladder diagram PLC Haiwell untuk 

pembacaan data dapat dilihat pada gambar 4.8 dan 

4.9 untuk pembacaan sensor analog yaitu sensor 

suhu, dan tekanan menggunakan perintah MOV dan 

untuk sensor level air menggunakan digital input 

pada PLC Haiwell yaitu X0, X1, X2, dan X3. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Ladder Diagram Sensor 

Analog 

 

 
Gambar 4. 2 Tampilan Ladder Diagram Sensor Water 

Level 

C. Register Addres 

Pengimputan ini bertujuan untuk interkoneksi 

antara alat ukur dan Scada Haiwell sehingga dapat 

melakukan pertukaran data. 

 

Gambar 4. 3 Input Variabel Eksternal PLC Haiwell 



Gambar 4. 4 Input Variabel Eksternal Toky Meter 

D. Pengimputan Program Pada Task Script 

 

Fungsi pengimputan program pada task Script 

adalah untuk mengkalibrasi hasil keluaran alat ukur 

dengan dashboard Scada Haiwell. 

 

 

Gambar 4. 5 Task Script 

E. Pengkalibrasian Sensor Analog 

Fungsi dari penkalibrasian ini agar sinyal yang 

keluar dari sensor analog dapat presisi dengan alat 

ukur pembanding. 

Gambar 4. 6 Kalibrasi Sensor Analog 

 

F. Hasil  

Setelah data yang telah diambil dari PLC 

HAIWELL untuk pembacaan sensor analog dan 

digital, Toky Meter maka data tersebut dikirim ke 

Scada Haiwell lalu di diprogram / dikalibrasi agar 

data yang tertampil sesuai, kemudian di desain di 

Scada Haiwell untuk menampilkan hasil monitoring 

berupa Suhu, Tekanan, Level Air, Tegangan, Arus, 

Frekuensi, Daya Aktirf, Daya Semu, Daya Reaktif, 

Power Factor, kWh. 

Gambar 4. 7 Tampilan Utama Monitoring 

Gambar 4. 8 Tampilan Monitorng Toky Meter 

 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang berjudul “DESAIN 

SCADA UNTUK MONITORING DAN 

KONTROL PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA 

SAMPAH MIKRO KAMPUS II ITN MALANG” 

ini, didapatkan kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Pencocokan IP Addres antara master (Scada) 

dan slave (Toky Meter, PLC Haiwell) harus 

sesuai agar master dan slave dapat bertukar 

data 

2. Untuk sensor analog harus dikalibrasi sesuai 

keluaran sinyal sensor agar hasil yang keluar 

sesuai dengan alat ukur pembanding. 

3. Pada sensor analog nilai selisih maksimal 

hanya 2% dapat dikatakan bahwa sensor 

sudah terkalibrasi dengan benar 

4. Sistem pengiriman data yang ditampilkan 

pada monitor dashboard Scada Haiwell 

terdapat delay waktu. 

5. Program task script pada sistem Scada 

Haiwell harus dikalibrasikan terlebih dahulu 



untuk menyesuaikan untuk mendekati hasil 

pengukuran yang sebenarnya. 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat penulis berikan terkait dengan 

hasil penelitian pada skripsi ini adalah apabila akan 

dilakukan penelitian lebih lanjut agar dapat 

menambahkan penelitian terkait monitoring pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Sampah ITN II Malang. 
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